YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA
Volume 3 Nomor 2 Edisi Mei 2018 (244-263)

PENGARUH PENGETAHUAN PERPAJAKAN, KETEGASAN SANKSI
PAJAK, DAN TAX AMNESTY TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK
(Studi Empirispada Wajib Pajak Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Jakarta
Timur Tahun 2016)

Y usnindar
Akademi Akuntans Jayabaya Jakarta
(Naskah diterima: 10 April 2018, disetujui: 30 April 2018)

Abstract

The purpose of this study aims to analyze and dimgirical evidence regarding the effect of
taxpayer knowledge, the firmness of tax sanctiomd tax amnesty on individual taxpayer
compliance at the East Jakarta tax office. Thietgpresearch is a causal research that will test
the hypothesis about the effect of one or morepedeaent variables on the dependent variable.
The population in this study were all individuakpayers registered at the Tax Service Office
(KPP) in the work environment of the East JakarieeEtorate General of Taxes, which in the
reporting of the tax notification (SPT) was undempeent. The sample selection used purposive
sampling method with a total of one hundred (1389pondents. In analyzing the data using
simple linear regression analysis method whichudek validity test, reliability test, normality
test, and to test the hypothesis expressed irsthdy using multiple linear regression test and t
test. The results showed that partially tax knogéedhas a positive and significant effect on
taxpayer compliance, the firmness of tax sanctibas a positive and significant effect on
taxpayer compliance, Tax Amnesty has a positivesggrdficant effect on taxpayer compliance
and simultaneously (together) Tax knowledge, Figsnef tax sanctions, Tax Amnesty has a
positive and significant effect on taxpayer compi@a
Keywords. Knowledge of Taxation, Firmness of Tax Sanctiohax Amnesty, Taxpayer

Compliance.

Abstrak
Tujuan penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dnenemukan bukti empiris mengenai
pengaruh pengetahuan wajib pajak, ketegasan spajad dan tax amnesty terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di kanwil pajak Jakartantir. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kausal yang akan menguji hipotesis teptaengaruh satu atau beberapa variabel
bebas terhadap variabel terikat. Populasi dalanelpi@m ini adalah seluruh wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan PajaRRKdalam lingkungan kerja kantor wilayah
Ditjen Pajak Jakarta Timur yang dalam pelaporaatspemberitahuan (SPT) pajak nya adalah
kurang bayar. Pemilihan sampel menggunakan metadpogive sampling dengan jumlah
responden sebanyak seratus (100) responden. Datargamalisis data menggunakan metode
analisis regresi linier sederhana yang memuat aljdias, uji reliabilitas, uji normalitas, dan
untuk menguji hipotesis yang dikemukakan dalam |iee ini menggunakan uji regresi linier
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berganda dan uji t. Hasil penelitian menunjukkahwas secara parsial Pengetahuan perpajakan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepmtuiwvajib pajak, Ketegasan sanksi pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatulvajib pajak, Tax Amnesty berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajibagaflan secara simultan (bersama-sama)
Pengetahuan perpajakan, Ketegasan sanksi pajak, Afiaxesty berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci: Pengetahuan Perpajakan, Ketegasan Sanksi Pajalkyriiiaesty, Kepatuhan Wajib

Pajak.
. PENDAHULUAN Tabel 1.1
Perbandingan Target dan Realisasi Penerimaan Pajak

irektorat Jenderal Pajak merupakar] Realisas Target prealisasi
Tahun Pelt;;f;;a:rj\i’i;iam Pegg@l@lﬁ;z&]ﬁiak Pajak. . Re(an:;asi

institusi yang berada di bawah rupiah) rupiah) e
2011 875 830 873 102,76
Kementerian Keuangan Republik {22 o Lo o
. 2014 1.150 1.246. 1.146 92,04
Indonesia yang bertugas mengamankan pen| s 1250 1459 120|859
2016 1.784 1.346 1.539 99.54

umber- Website Resmi Kementerizn Keuangan (2017)]

rimaan negara dari sektor perpajakan. Setia’
tahun, target penerimaan negara dari sektor  'abel di atas menunjukkan bahwa per-
perpajakan selalu meningkat. Hal ini sesuaP@jakan merupakan sumber pendapatan negara
dengan harapan pemerintah bahwa kedepa¥@nd paling besar untuk membiayai anggaran
nya sektor perpajakan dapat membiayai sellR€lanja negara Indonesia. Hal ini menunjuk-
run pembiayaan pembangunan. Berdasarkaffn bahwa peranan pajak itu penting. Sedang-
Undang-Undang Republik Indonesia Nomorkan dari tahun ke tahun terjadi penurunan rea-
28 Tahun 2007 tentang perubahan ketiga atdi§asi penerimaan pajak. Hal tersebut juga
Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983 tentan§e€nunjukkan rendahnya tingkat kepatuhan
ketentuan umum dan tata cara perpajakafy@jib pajak, untuk itu diperlukan usaha keras
pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pajak adal@¢merintah Indonesia agar dapat meningkat-
kontribusi wajib kepada negara yang bersifakan kepatuhan wajib pajak.

memaksa berdasarkan Undang-Undang, de- Kepatuhan wajib pajak adalah suatu
ngan tidak mendapatkan imbalan secara lang€adaan atau kondisi dimana wajib pajak
sung dan digunakan untuk keperluan negargalam hal kesadarannya dituntut untuk patuh

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. dan melaksanakan Undang-Undang perpaja-
kan yang berlaku (Dyah dkk, 2012). Tingkat

kepatuhan wajib pajak untuk melaksanakan
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kewajiban perpajakannya sangat bergantunganfaat pajak dan mengurangi niat dan kei-

pada persepsi dan kepercayaan masyarakaginan untuk membayar pajak.
terhadap pajak, yang mana diketahui bahwH.KAJIAN TEORI

terjadinya banyak penyelewengan dan pe-

Penelitian tentang Pengaruh Pengetahu-

nyimpangan pada instansi perpajakan meman Perpajakan, Ketegasan Sanksi Pajak, dan

buat masyarakat semakin tidak menyadafTax Amnesty Terhadap Kepatuhan Wajib Pa-

jak dapat diringkas dalam tabel 2.1 berikut ini:
Daftar Penelitian Sebelumnya (Tabel.2.1)

Nama
No Pendliti Judul Penelitian Media Publikasi Hasil Pendlitian
dan Tahun
1 Hardiningsi | Faktor-Faktor Yang Mempengaru Jurnal 1) Kesadaran membayar pajak dan kualftas
h (2011) | Kemauan Membayar Pajak Dinamika layanan berpengaruh dan signifikan terhadlap
Keuangan dan | kemauan membayar pajak; 2) Pengetahpan
Perbankan, Vol. | peraturan perpajakan, Pemahaman peratfiran
3,No. 1 perpajakan, dan persepsi efektifitas sistem
Nopember 2011,| perpajakan tidak berpengaruh terhadap
Hal: 126 - 142 | kemauan membayar pajak.
2 Asbar Pengaruh Tingkat Kepuasd Jurnal 1) Kepuasan Pelayanan, Pemaharpan
(2014) Pelayanan, Pemahaman Perpajaj JOM FEKON Perpajakan, Keadilan Perpajakan, Sarnksi
Keadilan Perpajakan, Sank  Vol. 1 No. 2 Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan
Perpajakan dan Kesadar{ Oktober 2014 | terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak
Perpajakan Terhadap Tingk orang pribadi; 2) Kesadaran pajgk
Kepatuhan Wajib Pajak Oran berpengaruh positif dan tidak signifikgn
Pribadi Pada KPP Senapel terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajpk
Pekanbaru: orang pribadi.
3 Caroko, | Pengaruh Pengetahuan Perpajak Jurnal Perpajakar] Variabel pengetahuan perpajakan, kualitas
dkk (2015) | Kualitas Pelayanan Pajak dan San| (JEJAK), Vol.1 | pelayanan pajak dan sanksi pajak
Pajak Terhadap Motivasi Waji No. 1 Januari | mempengaruhi motivasi wajib pajak orapg
Pajak Orang Pribadi dala 2015 pribadi dalam membayar pajak.
Membayar Paje’.
4 Adesina | Tax Knowledge, Penalties and T Jurnal Pengetahuan pajak dan sanksi pajak memjliki
dan Compliance in Small and Mediu iBusiness dampak positif yang signifikan pada
Uyioghosa | Scale Enterprises in Nigeria Vol. 08 kepatuhan wajib pajak.
(2016) No0.01(2016)
5 Hantoyo, | Pengaruh Penghindaran Pajak d Jurnal Perpajakaf Secara parsial variabel penghindaran pajak
dkk. (2016) | Sanksi Perpajakan Terhad{ (JEJAK), Vol. 9 | berpengaruh tidak signifikan dan variahel
Kepatuhan Wajib Pajak (Studi pa No. 1 2016 sanksi perpajakan berpengaruh signifikan
Wajib Pajak di Kantor Pelayang terhadap kepatuhan wajib pajak. Secpra
Pajak Pratama Tegal) simultan variabel pengindaran pajak dan
sanksi perpajakan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajgk.
Variabel yang paling dominan adalah variapel
Sanksi perpajakan.
6 Rusmadi | PengaruhTax Amnestydan Sanksi Jurnal Tax Amnestydan Sanksi Pajak sama-saia
(2017) Pajak Terhadap Kepatuhan Wa| Syntax Literate : [ memiliki peran  dalam peningkatgn
Pajak Jurnal limiah penerimaan pajak dan kepatuhan wajib pgjak

Indonesia. Vol. 2,
No 3 Maret 201

di Indonesia.
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Nama
No Pendliti Judul Penelitian Media Publikasi Hasil Pendlitian
dan Tahun
ISSN : 2541-
0849
e-ISSN : 2548-
1398
7 Savitri dan | Pengaruh Sanksi Perpajak{ EQUILIBRIUM, | Sanksi perpajakan berpengaruh terhaflap
Nuraeni | Terhadap Kepatuhan Wajib Paj Jurnal kepatuhan wajib pajak.
(2017) Orang Pribadi di Kantor Pelayand Volume 5, Nomor
Pajak Pratama Madiun 1, Januari 2017
Sumber : Data yang diolah (2017)
1. METODE PENELITIAN hanya berkisar 0,12% saja dari total jumlah
Populasi penelitian WP orang pribadi yang terdaftar sebesar

Populasi adalah jumlah dari keseluruhar271.151 WP, sebagian besar dalam pelaporan
obyek (satuan-satuan atau individu-individu)SPT nya adalah nihil berkisar 99,83% dan
yang karakteristiknya hendak diduga (Benisisanya adalah yang di dalam SPT nya lapor
dan Nurjaman, 2013). Populasi mengacu padabih bayar berkisar 0,048%. Dari data terse-
keseluruhan orang, kejadian, atau hal mindbtut menunjukkan bahwa sebagian besar Wajib
yang ingin peneliti investigasi (Prasetyo darPajak Orang Pribadi yang terdaftar di Kanwil
Jannah, 2012). DJP Jakarta Timur adalah pegawai yang tidak

Agar supaya tidak meluas penelitian inimelakukan pekerjaan bebas atau memiliki
maka, peneliti membatasi Populasi dari pendebih dari satu pekerjaan dimana pajak peng-
litian ini adalah seluruh Wajib Pajak Oranghasilannya sudah dipotong dan dibayarkan
Pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanammelalui instansi masing-masing wajib pajak
Pajak (KPP) dalam Lingkungan Kerja Kantorbekerja. Adapun Sembilan KPP yang menjadi
Wilayah Ditjen Pajak Jakarta Timur denganpengawasan Kanwil DJP Jakarta Timur adalah
batasan pelapor SPT yang kurang bayar sajgfPP Madya Jakarta Timur, KPP Pratama Ja-
Berdasarkan data yang kami peroleh dartkarta Matraman, KPP Pratama Jakarta Jatine-
Kanwil Ditjen Pajak Jakarta Timur yang gara, KPP Pratama Jakarta Pulo Gadung, KPP
terdiri dari sembilan (9) KPP terdaftar terdapaPratama Jakarta Kramatjati, KPP Pratama Ja-
jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang dikarta Duren Sawit, KPP Pratama Jakarta Ca-
dalam pelaporan SPT nya adalah kurang bay&ung Satu, KPP Pratama Jakarta Cakung Dua,
sebanyak 328 Wajib Pajak. Jumlah tersebudan KPP Pratama Jakarta Pasar Rebo.
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Sampel penelitian Data yang peneliti dapatkan dari Kantor
Penelitian ini menggunakan sampelWilayah Ditjen Pajak Jakarta Timur, peneliti
wajib pajak orang pribadi yang didalam pela-memperoleh jumlah wajib pajak orang pribadi
poran SPT nya adalah kurang bayar yangurang bayar sesuai kriteria di atas sebanyak
menjadi target dan merupakan subjek pajaB28 wajib pajak.
dalam negeri. Yang dimaksud dengan subyek  Dari jumlah populasi yang telah diketa-
pajak orang pribadi dalam negeri menuruhui dengan jelas, maka penghitungan pengam-

Undang-Undang (PPh) Nomor 36 Tahun 200®ilan sampel dengan menggunakan rumus

adalah sebagai berikut: Slovin sebagai berikut:
- Orang pribadi yang bertempat tinggal din: N
Indonesia; 1+Ne
O ibadi berada di Ind ian = 328
- Orang pribadi yang berada di Indonesian = 1+ 328(5%)2
lebih dari 183 hari dalam jangka waktu 12 398
bulan; = 182

- Orang pribadi yang dalam suatu tahum = 180,22 dibulatkan menjadi 180
pajak berada di Indonesia dan mempunyai Berdasarkan perhitungan tersebut jum-
niat untuk bertempat tinggal di Indonesia. lah sampel dalam penelitian ini adalah 180
Untuk menentukan berapa minimal samwajib pajak diambil secara merata di tiap-tiap
pel yang dibutuhkan jika ukuran populasi di-KPP yang masuk dalam lingkungan Kerja

ketahuhi dapat menggunakan rumus SloviKantor Wilayah Ditjen Pajak Jakarta Timur.

(Riduwan dan Kuncoro, 2008), yaitu: Jenisdan Sumber Data
_ N Jenis data dalam penelitian ini adalah
L+ Ne data primer yang diperoleh dari jawaban res-
Dimana: . I
poden atas kuesioner yang dikirim, sedangkan
n = Ukuran Sampel

sumber data berasal dari jawaban wajib pajak
N = Ukuran Populasi . _
orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pela-

Kelonggaran Ketidaktelitian karena _ _ .
yanan Pajak (KPP) dalam Lingkungan Kerja

o
I

kesalahan pengambilan sampel yan
pend B ?(antor Wilayah Ditjen Pajak Jakarta Timur.
dapat ditolerir.

248



YAYASAN AKRAB PEKANBARU

Jurnal AKRAB JUARA
Volume 3 Nomor 2 Edisi Mei 2018 (244-263)

Metode Analisis Keterangan:
Statistik Deskriptif rxy = koefisien korelasi

Statistik deskriptif dalam penelitian ini n = jumlah responden uji coba
digunakan untuk memberikan deskripsi tenX = skor tiap item
tang karakter variabel penelitian dengan meY = skor seluruh item responden uji coba
nggunakan tabel distribusi frekuensi yang me- Dari perhitungan tersebut menghasilkan

nunjukan angka modus, kisaran skor dan stafputir-butir yang valid dan yang tidak valid,
dar devisi. dengan membandingkan rhitung dengan r
Uji Kualitas Data tabel. Apabila rhitung lebih besar dari rtabel
Menurut Hair et. al (1996, dalam Sand-(rhitung>rtabel) maka butir instrumen tersebut
jojo, 2011), kualitas data yang dihasilkan darvalid, tetapi sebaliknya bila rhitung lebih kecil
penggunaan instrumen penelitian dapat dievadari rtabel (rhitung<rtabel) maka instrumen
luasi melalui uji reliabilitas dan validitas. Pe-tersebut tidak valid dan tidak dipergunakan
ngujian tersebut masing-masing untuk mengedalam penelitian (Sandjojo, 2011). Kemudian,
tahui konsistensi dan akurasi data yang diuntuk menguji signifikan hasil korelasi kita
kumpulkan dari penggunaan instrumen. Adaunakan uji-t. Adapun kriteria untuk menentu-
dua jenis uji kualitas data yang dilakukan dakan signifikan dengan membandingkan ni-
lam penelitian ini: lai thitung dan ttabel. Jika thitung>ttabel, ma-
Uji validitas konstruk (Contruct validity) ka dapat kita simpulkan bahwa butir item
Uji validitas konstruk (Contruct validity) tersebut valid. Rumus mencari thitung yang

digunakan untuk mengukur sah atau tidaknydigunakan adalah :

suatu kuesioner dalam mengukur suatu kon- rxﬂf(n_ 2)
. - . . ty, =
trak. Uji validitas dalam penelitian ini meng- hitung JA =)

gunakan rumus korelasi Pearson’s Produgjj konsistensi internal (reliabilitas)
Moment. Adapun rumusnya adalah sebagai  yji konsistensi internal (reliabilitas) di-

berikut: tentukan dengan koefisien Cronbach Alpha.

I it LX) Y Pengujian ini menentukan konsistensi jawaban

N!"{nzx.f— (Ex)* HnZvi—(Evp?]

responden atas suatu instrumen penelitian.
Nunnally (1969 dalam Sandjojo, 2011) men-
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syaratkan suatu instrumen yang reliabel jikandependen terhadap variabel dependen, yang
memiliki koefisien Cronbach Alpha di atas bertujuan untuk memenuhi ekspektasi peneliti
0,60. mengenai pengaruh pengetahuan perpajakan,
Uji Asumsi Klasik ketegasan sanksi pajak, dan tax amnesty

Sebelum data dianalisis lebih lanjut me-terhadap kepatuhan wajib pajak.
nggunakan analisis regresi berganda, terlebih  Persamaan regresinya adalah sebagai

dahulu dilakukan uji asumsi klasik yangberikut:

terdiri dari: Y = o+ B1X1 H2X2 +B3X3 +&€1 (1)
Uji Normalitas Keterangan :
Uji normalitas bertujuan untuk menguji Y = Kepatuhan Wajib Pajak

apakah dalam model regresi, variabel deperxl Pengetahuan Perpajakan

den dan independen keduanya mempunya{2 Ketegasan Sanksi Pajak

distribusi normal, mendekati normal atau tidakX3 Tax Amnesty

konstanta atau harga Y bila X =0

(Ghozali, 2011). Model regresi yang baika

adalah memiliki distribusi data normal atauf angka atau arah koefisien regresi, yang

mendekati normal. Uji normalitas data pada menunjukkan  angka  peningkatan

penelitian ini digunakan uji Lilliefors. Keten- ataupun penurunan variabel dependen
tuan dalam uji Lilliefors adalah bila statistik L yang didasarkan pada variabel

hitung< L tabel ¢ = 0.05), maka data galat independen

berdistribusi normal. Tetapi apabila L hitung> Dalam penelitian ini digunakan tingkat

L tabel @ = 0.05), maka data tidak ber- signifikansi ¢) 0,05 atau 5%. Analisis regresi
distribusi normal. berganda ini dilakukan dengan bantuan pro-
Uji Hipotesis gram SPSS (Statistical Package For Social

Pada penelitian ini penulis mengguna-Sciences) Release 22.0 for Windows sehingga
kan tiga variabel independen dan satu variabakan dapat diperoleh nilai koefisien determi-
dependen. Metode analisis yang digunakanasi, nilai statistik F dan nilai statistik t yang
untuk menguiji hipotesis adalah metode regresligunakan pada pengujian hipotesis.
berganda, yaitu regresi yang digunakan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
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Koefisen Determinasi. Cara melakukan uji t adalah sebagai

Koefisien determinasi (R2) pada intinyaberikut: Quick look : bila jumlah degree of
mengukur seberapa jauh kemampuan modé&leedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat
dalam menerangkan variasi variabel deperkepercayaan sebesar 5%, maka HO yang
dend. Nilai koefisien determinasi adalah antamenyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai t
ra nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berartilebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). De-
kemampuan variabel-variabel independen daagan kata lain kita menerima hipotesis alter-
lam menjelaskan variasi variabel dependen aatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel
mat terbatas, sedang nilai yang mendekati satndependen secara individual mempengaruhi
berarti nilai variabel-variabel independenvariabel dependen.
memberikan hampir semua informasi yang di- Membandingkan nilai statistik t dengan
butuhkan untuk memprediksi variasi variabetitik kritis menurut tabel. Apabila nilai statistik
dependen. t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan
Uji Staistik t (t Test) nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif

Uji statistik t pada dasarnya menunjuk-yang menyatakan bahwa suatu variabel inde-
kan seberapa jauh pengaruh satu variabel pependen secara individual mempengaruhi vari-
jelas/independen secara individual dalamabel dependen.
menerangkan variasi variabel dependen. HipdV. HASIL PENELITIAN
tesis nol (HO) yang hendak diuji adalah Data penelitian dikumpulkan dengan
apakah suatu parameter (bi) sama dengan nohengirimkan sebanyak 180 kuesioner kepada
atau: HO : bi=0 responden, yaitu para wajib pajak yang terdaf-

Artinya apakah suatu variabel indepen+ar di Kanwil DJP Jakarta Timur. Jumlah kue-
den bukan merupakan penjelas yang signifisioner yag kembali sebanyak 133 eksemplar
kan terhadap variabel dependen. Hipotesidengan rincian pengembalian yaitu, diterima
alternatifnya (HA) parameter suatu variabelsampai batas akhir sebanyak 111 kuesioner,
tidak sama dengan nol, atau: HA : $i0. sedangkan 22 kuesioner diterima setelah batas
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelaskhir. Sebanyak 100 jawaban responden yang
yang signifikan terhadap variabel dependen. dapat diolah dan dianalisis lebih lanjut, 33

jawaban responden tidak dapat diikut sertakan
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karena tidak lengkap dalam pengisian dat®engetahuan Perpajakan

kuisioner (tidak diisi dengan baik). Dengan Tabel 4.9.1 Deskripsi Variabel Pengetahuan

demikian tingkat pengembalian (respon rate)

Perpajakan

dari kuesioner yang disebarkan sebesar 73,9¢ No | Dimensi Skor Rata-Rata
Ringkasan pengiriman dan pengembalial * | Penyuluhan 3,69
. S ] ]2 Peraturan 3,71
kuisioner ditunjukan pada tabel 4.1 berikut ini Total 740
Tabel 4.1 Rincian Pengiriman dan Penerimaan Kuisioner Rata-rata 3,70

e RN

Jumlah kuisioner vang kembali sampai batas waktu 111

61.7

Jumlah kuisioner yang kembali setelah batas waktu 22

ISy

Kuisioner vang pengisiannya tidak lengkap 33

183

Kuisioner yang dipakai dalam pengolahan data 100

55.6

Sumber: Data primer vang diolah (2017)

Deskripsi Data Penelitian

Analisis deskriptif dihitung berdasarkan

Sumber : Data primer yang diolah (2017)

Total kuisioner vang dikirim 180 100 i
Kuisioner yang tidak kembali 47 26.1 Berdasarkan tabel 4.9.1 di atas yang
Kuisioner yang kembali 133 73,9

merupakan hasil pengolahan data primer, skor

angka hasil dari jawaban kuisioner responden

untuk pengetahuan perpajakan menunjukkan

skor rata-rata sebesar 3,70. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa persepsi jawaban
persentase jawaban responden terhadap perta- . _
responden pada variabel pengetahuan perpaja-

nyaan penelitian dengan menggunakan nilai
y : g 99 kan dalam kategori tinggi, karena berada pada
rata-rata (mean) dari setiap indikator yang o i
rentang nilai antara 3,6 — 4,60. Dari angka

diajukan untuk menggambarkan persepsi selu-
J 9 P P rata-rata tersebut dapat diartikan juga bahwa
ruh responden. Berdasarkan nilai rata-rata . i o
Wajib Pajak di Wilayah Kantor Pelayanan
(mean) tersebut, selanjutnya dilakukan inter- _ o
Pajak Jakarta Timur memiliki pengetahuan
retasi persepsi responden dengan mengguna-
P P P P J 99 perpajakan yang baik.
kan rentang angka yaitu, 1-1,60 = sangat ren- .
Ketegasan Sanksi Pajak
dah, 1,61-2,60 = rendah, 2,61-3,60 = sedang,

Tabel 4.9.2 Deskripsi Variabel Ketegasan

3,61-4,60 = tinggi dan 4,61 — 5,00 = sangat

Sanksi Pajak

tinggi. : :
No Dimensi Skor Rata-Rata
1 Sanksi Paje 3,82
Penegakan Hukum 3,90
Sosialisasi Sanksi Pajak | 2,62
Total 10,35
Rata-rata 3,65

Sumber : Data primer yang diolah (2017)
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Berdasarkan tabel 4.9.2 di atas yangput dapat diartikan juga bahwa dengan adanya
merupakan hasil pengolahan data primer, skafax Amnesty yang merupakan kebijakan pe-
angka hasil dari jawaban kuisioner respondemerintah dapat meningkatkan kepatuhan
untuk Ketegasan Sanksi Pajak menunjukkakVajib Pajak dan berdampak pada pendapatan
skor rata-rata sebesar 3,65. Dengan demikiamegara dari sektor pajak.
dapat disimpulkan bahwa persepsi jawabaK epatuhan wajib pajak
responden pada variabel ketegasan sanksiTabel 4.9.4 Deskripsi Variabel Kepatuhan

pajak dalam kategori tinggi, karena berada Wajib Pajak
pada rentang nilai antara 3,61 — 4,60. Dari | No | Dimens Skor Rat-Rate
L . Pemahaman 3,56

angka rata-rata tersebut dapat diartikan juga FYT—— 388
bahwa dengan ketegasan sanksi pajak secarg 3 Kesadara 3,7¢

. . Total 11,11
adil dan tegas akan dapat meningkatkan S—— 370
kepatuhan Wajib Pajak. Sumber : Data primer yang diolah (2017)

Tax Amnesty Berdasarkan tabel 4.9.4 di atas yang me-

Tabel 4.9.3 Deskripsi Variabel Tax Amnesty 'UPakan hasil pengolahan data primer, skor

angka hasil dari jawaban kuisioner responden

No Dimens Skor Rat-Rate

1 | Pengetahuan dan Pemaha 3,61 untuk Ketegasan Sanksi Pajak menunjukkan
Kesadaran dan Motive 3,5¢ o

3 Pemanfaatan 3.88 skor rata-rata sebesar 3,70. Dengan demikian
Total 11,06 dapat disimpulkan bahwa persepsi jawaban
Rata-rata 3,73 . .

Sumber : Data primer yang diolah (2017) responden pada variabel ketegasan sanksi pa-

Berdasarkan tabel 4.9.3 di atas yangak dalam kategori tinggi, karena berada pada
merupakan hasil pengolahan data primer, skaentang nilai antara 3,61 — 4,60. Dari angka
angka hasil dari jawaban kuisioner responderata-rata tersebut dapat diartikan juga bahwa
untuk Tax Amnesty menunjukkan skor rata-kepatuhan Wajib Pajak di lingkungan kantor
rata sebesar 3,73. Dengan demikian dap&telayanan Pajak Wilayah Jakarta Timur cukup
disimpulkan bahwa persepsi jawaban resporbaik.
den pada variabel Tax Amnesty dalam katebji Kualitas Data
gori tinggi, karena berada pada rentang nilai Sebelum dilaksanakan analisis lebih lan-

antara 3,61 — 4,60. Dari angka rata-rata tersg@ut terhadap 100 data yang diobservasi akan
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dilakukan uji validitas, dan uji realibilitas Instrumen Ketegasan sanksi pajak beru-
terlebih dahulu. pa kuesioner yang terdiri dari 6 (enam) butir
Hasil Uji Validitas Konstruk (Contruct pertanyaan. Dengan demikian rentang skor
Validity) teoretik antara 6 sampai 30. Uji validasi ins-
Pengujian ini dimaksudkam untuk me-trumen Ketegasan sanksi pajak dilakukan de-
ngukur sah atau tidaknya suatu kuesionemgan bantuan perangkat lundkcrosoft Ex-
dalam mengukur suatu kontrak. Dan sekaligusel. Berdasarkan hasil perhitungan, validasi
memperkuat hasil perhitungan sebelumnyéanstrumen Ketegasan sanksi pajak dengan n =
bahwa semua variabel yang diukur dengad00, diperoleh niung Yang kemudian diban-
menggunakan skala likert dapat digunakamliingkan denganakeipada taraf signifikan 5 %
untuk pengolahan data selanjutnya. diperoleh fwel = 0,197. Selanjutnya dicari
Instrumen pengetahuan perpajakan beruniung guna dibandingkan dengasndi untuk o
pa kuesioner yang terdiri dari 7 (tujuh) butir= 0.05 dan dk = 100-2 = 98, dengan uji dua
pertanyaan. Dengan demikian rentang skopihak diperoleh dne = 1,984. Dari 6 (enam)
teoretik antara 7 sampai 35. Uji validasi ins-butir pertanyaan menunjukan butir-butir perta-
trumen pengetahuan perpajakan dilakukan devwaan yang valid. Dengan demikian semuanya
ngan bantuan perangkat lunaklicrosoft dapat digunakan sebagai alat pengambilan
Excel Berdasarkan hasil perhitungan, validastdata penelitian.
instrumen pengetahuan perpajakan dengan n =  Instrumentax amnestyperupa kuesioner
100, diperoleh wiung Yang kemudian diban- yang terdiri dari 6 (enam) butir pertanyaan.
dingkan denganakeipada taraf signifikan 5 % Dengan demikian rentang skor teoretik antara
diperoleh el = 0,197. Selanjutnya dicari 6 sampai 30. Uji validasi instrumdaax am-
thitung guna dibandingkan dengagndiuntuka  nestydilakukan dengan bantuan perangkat lu-
= 0.05 dan dk = 100-2 = 98, dengan uji duanak Microsoft Excel Berdasarkan hasil perhi-
pihak diperoleh drel = 1,984. Dari 7 (tujuh) tungan, validasi instrumeaax amnestylengan
butir pertanyaan menunjukan butir-butir pertan = 100, diperolehniung yang kemudian di-
nyaan yang valid. Dengan demikian semuanyhandingkan denganaseipada taraf signifikan
dapat digunakan sebagai alat pengambilan d& % diperoleh wei= 0,197. Selanjutnya dicari

ta penelitian. thitung guna dibandingkan dengagbdi untuk o
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= 0.05 dan dk = 100-2 = 98, dengan uji dua Tabel 4.11 Hasil Pengujian Validitas

pihak diperoleh gbe = 1,984. Dari 5 (lima) Variabd No. K(l;lrilelaég —_
butir pertanyaan menunjukan butir-butir pertf= 01 0,603

nyaan yang valid. Dengan demikian semuanjya Q2 0,547 Valid

Q3 0,721 Valid

dapat digunakan sebagai alat pengambil nggpr?aejga‘ﬁ]a” Q4 0.877 Valid

iti Q5 0,57: Valid

data penelitian. 26 5680 Vard

Instrumen kepatuhan wajib pajak beruga Q7 0,561 Valid

. o . Q8 0,790 Valid

kuesioner yang terdiri dari 5 (lima) butir pertg- Q9 0.746 Valid

nyaan. Dengan demikian rentang skor teorelik Ketegasan Q10 0,832 Valid

Sanksi Pajad Q11 0,760 Valid

antara 5 sampai 25. Uji validasi instrumen kg- Q12 0,64: Valid

N . : Q13 0,269 Valid

patuhan wajib pajak dilakukan dengan bap o1 0841 Vi

tuan perangkat lunaklicrosoft Excel Berda- Q15 0.779 Valid

. . . o Tax Q16 0,84¢ Valid

sarkan hasil perhitungan, validasi instrumgn amnesty 017 071 Valid

kepatuhan wajib pajak dengan n = 10, Q18 0,68¢ Valid

Q19 0,30¢ Valid

diperoleh kiung yang kemudian dibandingkar Q20 0,427 Valid

_— Q21 0,774 Valid

dengan el pada taraf signifikan 5 % \If\;e;}ir’:lbt%haaj.gk 022 0.651 Valid

diperoleh el = 0,197. Selanjutnya dicari Q23 0,691 Valid

Q24 0,737 Valid

thitung guna dibandingkan dengagndi untuk o Sumber: Data pimer yang diolah (2017)

= 0.05 dan dk = 100-2 = 98, dengan uji duddasil Uji Reliabilitas

pihak diperoleh dper = 1,984. Dari 5 (lima) Uji reliabilitas dilakukan dengan menga-

butir pertanyaan menunjukan butir-butir pertacu padaCronbach Alpha0,60. Tabel 4.11

nyaan yang valid. Dengan demikian semuanyaenunjukkan bahwa seluruh instrumen dari

dapat digunakan sebagai alat pengambilavariabel yang diuji memiliki Cronbach alpha

data penelitian. Hasil Uji Validasi dari ma- di atas 0.60, jadi hasil pengujian cukup me-

sing-masing variabel dapat dilihat dalam tabemuaskan karena semua instrumen memiliki

berikut ini: tingkat reliabilitas (keandalan) yang tinggi,
sehingga dapat dipakai untuk pengolahan data

selanjutnya.
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Dengan bantuan perangkat lunak komderajat kebebasan, dk=N-1=100-1=99, serta
puter Microsoft Excel perhitungan reliabilitas signifikansi 5%, diperolehibe = 0,197. Jika
instrumen pengetahuan perpajakan sebanyakrii > ranel berarti reliabel, dan sebaliknya jika
(tujuh) butir pertanyaan, diperoleh hasil # ri1 < ravel berarti tidak reliabel. Karenair=
0,832. Untuk dapat mengetahui reliabilitas0,835 > e = 0,197, maka instrumemax
instrumen, perlu dicari nilai tabel Product Amnestyadalah reliabel.
Moment dengan derajat kebebasan, dk=N- Sedangkan untuk perhitungan reliabili-
1=100-1=99, serta signifikansi 5%, diperolehtas instrumen kepatuhan wajib pajak sebanyak
ravel = 0,197. Jika 11 > ravel berarti reliabel, 5 (lima) butir pertanyaan, diperoleh hasil *
dan sebaliknya jikaif < havel berarti tidak 0,633. Untuk dapat mengetahui reliabilitas
reliabel. Karenaii = 0,832 > gper = 0,197, instrumen, perlu dicari nilai tabel Product
maka instrumen pengetahuan perpajakan adkoment dengan derajat kebebasan, dk=N-
lah reliabel. 1=100-1=99, serta signifikansi 5%, diperoleh

Untuk perhitungan reliabilitas instrumen rwapel = 0,197. Jika 1 > habel berarti reliabel,
ketegasan sanksi pajak sebanyak 6 (enamdpn sebaliknya jikaif < habel berarti tidak
butir pertanyaan, diperoleh hasik = 0,806. reliabel. Karenaii = 0,633 > #pel = 0,197,
Untuk dapat mengetahui reliabilitas instru-maka instrumen kepatuhan wajib pajak adalah
men, perlu dicari nilai tabelProduct Moment reliabel.
dengan derajat kebebasan, dk=N-1=100-1=99, Hasil Uji Reliabilitas dari masing-
serta signifikansi 5%, diperolelwe = 0,197. masing variabel dapat dilihat dalam tabel

Jika i1 > napel berarti reliabel, dan sebaliknya berikut ini:

jika r11 < raverberarti tidak reliabel. Karenasr Tabel 4.12 Hasil Pengujian Reliabilitas
= 0,806 > gpel = 0,197, maka instrumen . Koefisien Jumlah
¢ No Variabel Cronbach Alpha Instrument
ketegasan sanksi pajak adalah reliabel. 1 | Pengetahuan 0832 7
Perpajaka '
Dan untuk perhitungan reliabilitas ins- , | Ketegasan 0.806 6
) Sanksi Pajak '
trumenTax Amnestebanyak 6 (enam) butil 3 | Tax Amnesty 0,835 6
pertanyaan, diperoleh hasik = 0,835. Untuk | 4 | Lol 0,633

dapat mengetahui reliabilitas instrumen, perl(pUmPer: Data pimer yang diolah

dicari nilai tabel rProduct Momentdengan
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Uji Asums Klasik dapat dikemukakan bahwa distribusi kepatu-
Sebelum data dianalisis lebih lanjuthan wajib pajak atas ketegasan sanksi pajak
menggunakan analisis regresi berganda, terl&erasal dari populasi yang berdistribusi

bih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yangnormal.

terdiri dari: c. Uji normalitas kepatuhan wajib pajak
Uji Normalitas atastax amnesty (Y atas Xz)
Pengujian normalitas dengan mengguna- Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh

kan uji Lilliefors. Ketentuan dalam uji galat nilai L niung adalah -0,0875. nilai tersebut ter-
adalah bila statistik hkitung < L tabet (0 = 0.05), nyata lebih kecil dari pada nilaiteer (n = 100
maka data galat berdistribusi normal. Tetapdanao = 0.05) adalah 0,0886. dengan demikian
apabila Lnitung > L tavet (o = 0.05), maka data dapat dikemukakan bahwa distribusi galat
tidak berdistribusi normal. kepatuhan wajib pajak atas kepatuhan wajib
a. Uji normalitas kepatuhan wajib pajak pajak berasal dari populasi yang berdistribusi
atas pengetahuan perpajakan (Y atas normal.
X1) Dengan demikian secara keseluruhan
Berdasarkan hasil perhitungan diperoletasil perhitungan uji normalitas dengan meng-
nilai L nitung @dalah -0,0945, nilai tersebut ter-gunakan ujiLilliefors dapat dilihat pada rang-
nyata lebih kecil dari pada nilaithwei(n = 100 kuman di tabel 4.12.
dano = 0.05) adalah 0,0886, dengan demikian Tabe 4.13 Rangkuman Uji Normalitas

dapat dikemukakan bahwa distribusi gal L Tabel R

. . No | Taksiran| n L Hitung o= a= uesF;IrJ1
kepatuhan wajib pajak atas pengetahuan pj 005 | 001
pajakan berasal dari populasi yang berdistfi- | 22 | 100 | -0,0945| %988 | 0703 | Norm
busi normal. 2 | Y& | 100 | -0,0074| 0088 | 0103 | Norm

X2 6 1 al
b. Uji normalitas kepatuhan wajib pajak |3 Y)"("éas 100 | -0,0875 ng88 0&03 N‘;m
atas ketegasan sanksi pajak (Y atas X») Sumber: Data pimer yang diolah

Berdasarkan hasil perhitungan diperolefdli Multikolinearitas

nilai L niung adalah -0,0974. nilai tersebut ter- Uji Multikolinearitas bertujuan untuk

nyata lebih kecil dari pada nilaiksei(n = 100 Menguji apakah dalam suatu model regresi

dana = 0.05) adalah 0,0886. dengan demikiarfitemukan adanya korelasi antara variabel
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bebas (independen). Model regresi yang baikebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10;
seharusnya tidak terjadi korelasi di antaranilai variance inflation facto(VIF) semuanya
variabel bebas (Gozali, 2011). Deteksi terhakurang dari 10. Kesimpulannya adalah tidak
dap ada tidaknya multikolenieritas dalam peada multikolonieritas antar variabel bebas
nelitian ini dengan (1) menganalisis matrikdalam model regresi berdasarkan uji nilai
korelasi antar variabel bebas, jika antar variatolerance.
bel bebas ada korelasi yang cukup tinggi (ubji Autokorelasi
mumnya di atas 0,90), maka hal ini merupa- Uji autokorelasi digunakan untuk me-
kan indikasi adanya multikolonieritas, (2) Me-ngetahui ada tidaknya korelasi antara kesala-
lihat nilai tolerance dan nilai variance in- han pengganggu pada periode tertentu dengan
flation factor,suatu model regresi yang bebasesalahan pengganggu periode sebelumnya.
dari masalah multikolenieritas apabila mem-Model regresi yang baik adalah regresi yang
punyai nilai tolerance lebih dari 0,10 atau bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi dapat
10% dan nilaivariance inflation factor(VIF)  dilakukan dengan pengujian Durbin-Watson

kurang dari 10. Hasil perhitungan tolerancgDW). Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada

sesuai Tabel 4.13 berikut ini: Tabel 4.14:
Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas Tabel 4.15 Hasil uji autokorelas
. Collinearity Statistics . Std. Error .
Variabel R Adjusted Durbin-
Tolerance VIF Model | R Square |R Square of_the Watson

Pengetahuan 0978 1023 Estimate
Pajal ’ ’ 1 0,906 0,820 0,814 1,422 2,087
Ketege_lsar} 0,333 3,005 Sumber: Data pimer yang diolah
Sanksi Pajak . o
Tax Amnest 0,33 2.08¢ Berdasarkan output SPSS, didapat nilai

Sumber: Data pimer yang diolah

tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai

nilai variance inflationfactor (VIF) juga me-

statistik Durbin Watson sebesar 2,087. Se-

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan _ )
dangkan dari tabel Durbin Watson dengan n =

_ o 100 dan k = 3 maka diperolehtape Yaitu dl
tolerance kurang dari 10%; semua nilai tole-
_ _ - (batas luar) = 1,613 datu (batas dalam) =
rancenya lebih dari 10%; yang berarti tidak o )
_ _ _ _ 1,736 dengan taraf signifikansi 5%,d4-=
ada korelasi antar variabel. Hasil perhitungan _ _
2,264; dan 4l = 2,387; maka dari perhitu-

ngan

nunjukkan hal yang sama, tidak ada variabel

disimpulkan bahwa DW-test terletak
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pada daerah uji. Hal ini dapat dilihat pada Hasil pengujian dengan menggunakan
Gambar 4.8 sebagai berikut: uji rank spearmandapat dilihat pada tabel

4.15 berikut:

Tabel Hasil Uji Heter okedastisitas

X1 [ X2 [ X3

Tidak Adanya

Autokorelasi Correlation -0.002]-0.076| -0 082
- Spearman’ Abres Coefficien ' ’ ’
d e D-T 4- 4- rho Sig. (2-tailed)| 0,981 0,453| 0,420
N 100 | 100 100
Gambar Uji Durbin Watson Sumber: Data pimer yang diolah

Sesuai dengan Gambar 4.8 tersebut  Hasil uji rank spearmarpada tabel di

menunjukkan bahwa Durbin-Watson berada gitas menunjukkan nilai probabilitas  signifi-

daerahtidak adanya autokorelasiMengacu Kansi untuk variabel pengetahuan perpajakan,
nketegasan sanksi pajak, daax amnesty
Sebesar 0.981, 0,453 dan 0.420. Karena nilai

probabilitas signifikan untuk variabel pengeta-

pada Ghozali (2011), model regresi dala
penelitian ini bebas dari masalah autokorela

karena nilai Durbin Watsonnya berada d

antaradu dan 4du. huan perpajakan, ketegasan sanksi pajak, dan

Uji Heter oskedastisitas tax amnestyebih besar dari 0.05, maka dapat

Uji heterokedastisitas digunakan untukdisimpulkan bahwa data bebas dari hetero-

mengetahui ada atau tidaknya penyimpangafgdastisitas.

asumsi klasik heterokedastisitas yaitu adanyBenguiian Hipotesis

ketidaksamaan varian dari residual untukAnNaisisregres berganda

semua pengamatan pada model regresi (Pri- Analisis regresi berganda digunakan

yatno, 2009). Deteksi adanya heterokedastisENtuk mendapatkan koefisien regresi yang

tas adalah akan menentukan apakah hipotesis yang di-

a. Nilai probabilitas > 0,05 berarti bebas dariPUat akan diterima atau ditolak. Dengan me-

heterokedastisitas nggunakan metode regresi linier berganda

b. Nilai probabilitas < 0,05 berarti terkena didapatkan hasil sebagai berikut:

heterokedastisitas.

259



YAYASAN AKRAB PEKANBARU

Jurnal AKRAB JUARA
Volume 3 Nomor 2 Edisi Mei 2018 (244-263)

Tabel 4.16 Hasil AnalisisRegresi

Model B T hitung S|g Ttabel adj R? Fhitung S|g
(Constant | -2,44¢
X1 0,137 | 3,977 | 0,000
1 X2 0.341 | 5037 | 0.000 1,661| 0,814 (145,809|0,000
X3 0,44: | 7,05z | 0,00C

Sumber : Data primer yang diolah (2017)
Berdasarkan hasil pengujian regresi dmodel mempunyai pengaruh secara bersama-

atas dapat dibentuk sebuah persamaan sebagama terhadap variabel dependennya. (Ghoza-

berikut: li, 2009). Apabila analisis menggunakan uji F
Y =-2,448 + 0,137X+ 0,341%+ 0,443% + menunjukkan bahwa semua variabel indepen-
€....... Q) den secara simultan merupakan penjelas yang
Uji Koefisien Determinasi (R?) signifikansi terhadap variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan Dari uji Anova atau Uji F pada tabel

dengan nilaadjusted R Squardilai adjusted 4.16 di atas, nilai Fiitung Sebesar 145,809
R-Squaredari model regresi digunakan untukdengan probabilitas signifikansi yang menun-
mengetahui seberapa besar kemampuan varjakkan 0,000. Nilai probabilitas pengujian ya-
bel bebas (independent) dalam menerangkarg jauh lebih kecil daré = 0.05. Hal ini me-
variabel terikat (dependent). Dari tabel 4.16hunjukkan bahwa secara bersama-sama (si-
diketahui bahwa nilaiadjusted R square multan) Kepatuhan Wajib Pajak dapat dipe-
sebesar 0,814. Hal ini berarti bahwa 81,4%garuhi oleh pengetahuan perpajakan, ketega-
Kepatuhan Wajib Pajak dapat dijelaskan olelsan sanksi pajak, daax amnesty
variasi variabel independen yaitu pengetahuadji Signifikansi Parameter Individual (Uji
perpajakan, ketegasan sanksi pajak, tan t)
amnesty sisanya sebesar 18,6% (100% - Uji t dilakukan untuk mengetahui apa-
81,4%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain dkah variabel-variabel bebas dalam model re-
luar model. gresi berpengaruh secara individu terhadap va-
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) riabel terikat. Untuk menentukan apakah hipo-
Uji signifikansi simultan (Uji F) diguna- tesis diterima atau ditolak adalah dengan
kan untuk menunjukkan apakah semua varianembandingkanhitung dengantiane dan nilai

bel independen yang dimasukkan dalansignifikansinya dalam penelitian ini menggu-
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nakan tingkat signifikansi 0,05. Dalam hal ini,V. KESIMPULAN
nilai tiane @adalah sebesar 1,661. Berdasarkan analisis dan uji regresi
Hasil uji parsial (uji t) dalam tabel 4.16 yang dilakukan pada bagian sebelumnya dapat
di atas menunjukkan bahwa variabel pengetadiambil beberapa kesimpulan yaitu:
huan perpajakan @X berpengaruh positif ter- Pengetahuan perpajakan berpengaruh
hadap kepatuhan wajib pajak (Y), yang dapapositif dan signifikan terhadap kepatuhan wa-
dilihat dari perbandingan antarfae dan jib pajak. Artinya apabila Wajib Pajak dapat
thitung, Yakni tiane lebih kecil daritnitung, de- menerapkan pengetahuan terhadap pajak (me-
ngan nilaittape 1,661 dartnitung 3,977 serta ti- nghitung, membayar dan melaporkan sendiri
ngkat signifikansi yang berada di bawah 0,05kewajiban pajaknya) dengan benar dan tepat
Dengan demikian Haliterima. waktu maka kepatuhan wajib pajak akan
Variabel ketegasan sanksi pajak2(X semakin baik juga.
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib Sanksi pajak berpengaruh positif dan
pajak (Y), yang dapat dilihat dari perbandi-signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
ngan antardiane dantnitung, Yaknitiane lebin  Artinya, bahwa semakin tinggi ketegasan san-
kecil darithitung, dengan nilaittane 1,661 dan ksi pajak, maka kemauan wajib pajak untuk
thitung 5,037 serta tingkat signifikansi yang membayar pajak semakin tinggi dan akan
berada di bawah 0,05. Dengan demikian Hameningkatkan kepatuhan wajib pajak.
diterima. Tax amnesty berpengaruh positif dan
Variabel tax amnesty(X3) berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Itu
positif terhadap kepatuhan wajib pajak (Y),berarti regulasi tax amnesty yang digulirkan
yang dapat dilihat dari perbandingan antaraleh Pemerintah terbukti memberi dampak
ttabe dan thitung, Yakni tiave lebih kecil dari  positif bukan hanya dari segi penerimaan
thitung, dengan nilattape 1,661 darthitung 7,052 negara saja namun juga mendorong kepatuhan
serta tingkat signifikansi yang berada diwajib pajak.
bawah 0,05. Dengan demikian4-thterima. Implikasi dari hasil penelitian ini dari ke
tiga variabel bebas (independen) yaitu Penge-
tahuan Pajak, Sanksi Pajak dan Tax Amnesty

pengaruhnya terhadap kepatuhan wajib pajak
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